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Penelitian yang dilakukan Beiz dan Fitzgerald (1987) mengemukakan bahwa proses perkembangan karier
pada perempuan temyata |ebih kompleks dibandingkan dengan proses yang terjadi pada laki-1aki. Beberapa
faktor yang menjadi pertimbangan mengapa proses perkembangan karier perempuan lebih sulit adalah
kurangnya kesempatan untuk perempuan, kurangnya keterampilan yang dimiliki dan adanya fokus untuk
menyeimbangkan antara karier dan tanggung jawab keluarga. Untuk itu perempuan perlu mendapatkan
pendidikan khusus yang sesuai dengan kebutuhan jenis kelaminnya. Sekolah homogen atau single-sex
school adalah sekolah yang muridnya perempuan saja atau laki-l1aki saja. Pada sekolah model ini murid
perempuan atau murid laki-l1aki tidak memperoleh kesempatan yang sama dan pendidikan yang tersedia bagi
mereka disesuaikan menurut kebutuhan masing-masing jenis kelamin.

Melihat adanya kecenderungan anak akan merasa lebih dekat dengan ibu dan ibu bertanggung jawab dalam
mendidik dan membesarkan anak, mengakibatkan peran ibu dalam proses pemilihan karier anaknya tidak
sedikit. Keadaan ibu yang bekerja dan tidak bekerja sangat berpengaruh pada pemilihan karier anak
terutama remaja puteri karenaremaja puteri lebih mengidentifikas dirinyaterhadap ibu dibandingkan
remaja putera. Hoffman mengatakan bahwa remaja puteri yang ibunya bekerja di luar rumah memiliki
aspirasi tinggi pada karier dibandingkan dengan remaja puteri yang ibunya tidak bekerja. Selama bertahun-
tahun, berbagai penelitian hanya membahas karier perempuan dari segi tradisional dan nontradisional.
Bidang pekerjaan nontradisional adalah pekerjaan yang sebagian besar pekerjanya adalah 1aki-laki.
Sedangkan bidang pekerjaan tradisional adalah pekerjaan yang sebaian besar pekerjanya adalah perempuan.
Masalah yang ingin diungkap dalam penelitian ini adalah melihat apakah kelekatan remaja puteri terhadap
ibu ada hubungannya dengan orientasi karier yang dipilih oleh remaja puteri tersebut. Jika remaja puteri
dekat dengan ibu, diharapkan mereka mempunyai orientasi karier nontradisional. Hal lain yang jugaingin
diungkap adalah melihat apakah memang ada hubungan antara ibu bekerja dan tidak bekerja dengan
orientasi karier remaja puteri. Remaja puteri yang ibunya bekerja diharapkan memiliki orientasi karier yang
nontradisional, Instrumen untuk mengukur orientasi karier pada remaja puteri dibuat berdasarkan peta
penyebaran pekerjaan (cognitive map of occupations) oleh Gottfredson. Instrumen ini terdiri dari 47 jenis
pekerjaan yang terbagi menjadi 3 golongan, yaitu maskulin, netral dan feminin. Pllihan jawaban yang
disediakan adalah ya, tidak dan ragu-ragu. Sedangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur kelekatan
dengan ibu dibuat berdasarkan instrumen IPPA (Inventory of Parent and Peer Attachment).

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari 60 item yang terbagi menjadi 3 dimensi, yaltu kepercayaan,
komunikas dan alienasi. Skala yang digunakan adalah skala model Likert dengan rentang 1-5. Subjek dalam
penelitian ini adalah murid kelas 3 semua jurusan, yaitu IPA, 1PS dan Bahasa, di SMU Talakanita 1 sebagai
salah satu sekolah homogen khusus perempuan di Jakarta. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 206
orang dan tergolong dalam masa remaja akhir (late adolescence) dengan rentang usia sekitar 16 sampai 18
tahun. Untuk melihat apakah ada hubungan antara kelekatan dengan ibu dan orientasi. karier remaja puteri
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digunakan metode korelasi Pearson Product-Moment. Sedangkan untuk melihat apakah hubungan ibu
bekerja dan tidak bekerja dalam orientasi karier remgja puteri digunakan metode one-way ANOVA. Data
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang disebar di semuajurusan kelas 3 SMU Tarakanlta 1.
Uji reliabilitas dan analisisitem dari instrumen kelekatan dengan ibu dan orlentasi karier menggunakan
metode konsistens intemal dengan teknik koefisien Cronbach Alpha. Koefisien Cronbach Alphayang
dihasilkan sebesar 0.9224 sehinga dapat dikatakan reliabilitas instrumen kelekatan dengan ibu sedang
cenderung tinggi. Koefisien Cronbach Alpha dalam instrumen orientasi karier sebesar 0.8730 sehingga
dapat dikatakan sedang cenderung tinggi. Hasil korelasi dengan Pearson Product-Moment antara orientasi
karier dan kelekatan dengan ibu sebesar -0.013 dan p< sig 0.05 (dan label Q dalam Guilford & Fruchter
sebesar 0.137). Sedangkan hasil perhitungan F test ddlam ANOV A antara ibu bekerja dan tidak bekerja
dengan orientasi karier sebesar 0.926. Hasll ini leblh kecil dan level sinifikansi 0-05 ( dalam tabel F dari
Gulford & Fruchter sebesar 3.8894).

Dari hasil perhitungan di atas, maka hipotesis nol pertama yang menyatakan tidak ada hubungan yang
signifikan antara orienlasi karier dan kelekatan dengaibu pada remaja puteri di sekolah homogen khusus
perempuan, diterima. Sedangkan hipotesis pertama yang menyatakan ada hubungan yang signifikan antara
orientasi karier dan kelekatan dengan ibu pada remaja puteri di sekolah homogen khusus perempuan,
ditolak. Demikian juga dengan hipotesis nol kedua yang menyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan
dalam orientasi karier remaja puteri di sekolah homogen khusus perempuan yang ibunya bekerja dan yang
tidak bekerja, diterima. Sedangkan hipotesis kedua yang menyatakan ada perbedaan yang signifikan dalam
orientasi karier remaja puteri di sekolah homogen khusus perempuan yang ibunya bekerja dan yang tidak
bekerja, ditolak.



